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Harakatuna.com  –  Seringkali  kita  melihat  masyarakat  yang  menggunakan
peralatan masjid seperti  karpet,  toa dan lain sebagainya untuk pesta hajatan
seperti  nikah,  sunatan  dan  lain  sebagainya.  Lantas  apakah  diperbolehkan
meminjam  peralatan  masjid  untuk  hajatan  dalam  Islam?

Terkait hukum meminjam perkakas masjid untuk hajatan, para ulama sepakat
tidak memperbolehkannya. Para ulama berpendapat bahwa peralatan masjid itu
merupakan barang wakaf yang penggunaannya dikhususkan untuk kepentingan
masjid.  Selain  untuk  keperluan  dan  kepentingan  masjid,  maka  tidak
diperbolehkan

Syaikh  Zainudin  Al-Malibari  dalam  kitabnya  yang  berjudul  Fathul  Muin
menerangkan  dengan  jelas  larangan  meminjam  perkakas  dan  peralatan  masjid

لا ما ةاجحل انَتك اءوطْلَقًا سم هشرِ فَرغَي ف هاشرف لاجِدِ وسرِ الْمصح المعتزُ اسوجي لاو

Artinya: “Tidak boleh menggunakan alat-alat masjid dan karpet masjid di luar
tempatnya secara mutlak, baik karena ada kebutuhan atau tidak.”
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Dalam kitab Fatawa Fiqhiyah Al-Kubra  bahkan dijelaskan meminjam dan atau
menggunakan perkakas masjid seperti karpet untuk hajatan adalah perbuatan
yang mungkar yang harus diingkari oleh semuanya.

ا فالُهمعتاسو لا ما ةاجحانَ لكا اءوطْلَقًا سم هشرِ فَرغَي ف هاشرف لاجِدِ وسرِ الْمصح المعتوزُ اسجي لاو
اْلاعراسِ من اقْبح الْمنْراتِ الَّت يجِب علَ كل احدٍ انْارها وقَدْ شَدَّد الْعلَماء النَّير علَ من يفْرِشُها
جِدٍ آخَرسم ف لَوا وشُهفَر مرحا يقَالُوو احفْراْلااسِ ورعبِاْلا

Artinya: “Tidak diperbolehkan menggunakan alat-alat masjid dan karpetnya di
tempat selain tempatnya secara mutlak, baik karena ada kebutuhan atau tidak.
Dan menggunakan karpet masjid di acara pernikahan termasuk perbuatan yang
sangat  mungkar  yang  wajib  diingkari  oleh  siapa  pun.  Bahkan  ulama  sangat
mengingkari kepada orang yang menggelar karpet masjid di acara pernikahan
dan  acara  untuk  senang-senang.  Mereka  berkata,  ‘Haram  menggelar  karpet
masjid di masjid yang lain.”

Dari  penjelasan ini,  menjadi  teranglah mengenai  hukum meminjam peralatan
masjid untuk hajatan. Meminjam perkakas masjid untuk hajatan adalah hal yang
dilarang oleh agama. Hal ini karena peralatan masjid merupakan barang wakaf
yang penggunaannya hanya diperuntukkan untuk kegiatan masjid. Wallahu A’lam


